










A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia bisnis di Indonesia yang semakin pesat 
membuat banyaknya usaha-usaha baru yang terus bermunculan. Dalam 
kemajuan dunia bisnis sekarang ini mulai dari usaha kecil sampai usaha 
menengah terus bersaing menghadapi era globalisasi, saling berusaha untuk 
menciptakan berbagai kebutuhan konsumen yang semakin tinggi. Mulai dari 
kalangan menengah sampai kalangan atas selalu menuntut kualitas yang 
terbaik. 
Isu pelestarian lingkungan menjadi isu global terbesar sejak tahun 
1900-an dengan berakhirnya persaingan biologi antar negara yang 
menghasilkan ilmuwan dengan penemuan-penemuan terbaik pada tahun 1800 
(Kotler & Keller, 2009). Isu lingkungan hidup hingga saat ini menjadi 
perhatian penting bagi seluruh dunia seiring dengan banyaknya masalah yang 
mengancam lingkungan hidup manusia seperti global warming, penipisan 
lapisan ozon, pencermaran udara, air dan tanah. 
Oleh karena itu, pentingnya strategi terhadap lingkungan mendorong 
perusahaan untuk mengintegrasikannya kedalam Supply Chain Management 
pada jaringan supplier sampai ke konsumen yang diterapkan kedalam konsep 









Supply Chain Management (GSCM) menjadi salah satu strategi yang penting 
untuk mencapai pembangunan yang berkesinambungan bagi perusahaan 
(Kurien et al., 2012). Konsep GSCM merupakan manajemen rantai pasokan 
yang berhubungan dengan aspek lingkungan. Manajemen rantai pasokan yang 
berbasis “Green” penting untuk diterapkan karena selama ini ukuran kinerja 
rantai pasokan biasanya tidak memperhatikan dampak terhadap lingkungan. 
GSCM merupakan konsep manajemen rantai pasok tradisonal yang 
terintegrasi dengan aspek lingkungan yang meliputi rancangan produk, 
pemilihan supplier, pengadaan material, aktivitas manufaktur, aktivitas 
pengemasan, aktivitas pengiriman produk ke konsumen, serta manajemen 
penggunan akhir produk (end-of-life product) (Younis et al., 2016). Menurut 
(Dermawan et al., 2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa di 
Indonesia masih dibutuhkan pemahaman yang lebih tentang aplikasi dan 
implementasi GSCM juga tingkat kesadaran industri tentang masalah 
lingkungan yang disebabkan oleh operasi bisnis yang dilakukan harus pula 
ditingkatkan. Sedangkan menurut Zhu dan Cote 2004 dalam Kumar dan 
Chandrakar, 2012 yang menemukan bahwa hubungan kolaboratif antara 
pelanggan dengan pemasok dapat mengarah pada peningkatan kinerja 
lingkungan dan kualitas produk/layanan yang lebih baik dengan 
menggunakan GSCM. Kerangka kerja model rantai pasok GSCM sangat 
penting diterapkan di Indonesia untuk dapat meminimalisir dampak buruk 









bertujuan untuk mengeliminasi atau meminimasi waste (energi, gas emisi, 
bahan kimia berbahaya, limbah) di sepanjang jaringan rantai pasok. 
Penerapan GSCM dalam beberapa tahun ini mengalami pergerakan 
karena lingkungan alam menjadi sebuah isu global dalam industri 
manufaktur. Isu tentang konsep industri manufaktur yang berwawasan 
lingkungan telah memaksa industri manufaktur melakukan penyesuaian 
dengan konsep Green industri dalam setiap proses bisnisnya. Dalam 
perkembangannya dikenal sebagai konsep Green Supply Chain Management 
(GSCM). GSCM juga dapat ditentukan sebagai Green procurement 
(pengadaan ramah lingkungan), Green manufacturing (manufaktur ramah 
lingkungan), Green distribution (distribusi ramah lingkungan), dan reverse 
logistic (logistik terbalik) (Ninlawan et al., 2010). 
Menurut Direktur Pengelolaan Sampah, Direktorat Jenderal 
Pengelolaan Limbah, Sampah, dan Bahan Beracun Berbahaya (PSLB3) 
KLHK, Novrizal Tahar, menyatakan perubahan konsumsi dan produksi telah 
menyebabkan komposisi sampah plastik terus meningkat dari tahun ke tahun 
(Beritasatu.com, 2020). Menurut Komunitas Enviromental Green Society 
kota Malang, Pencemaran lingkungan yang terjadi menyebabkan banyaknya 
mikroplastik meningkat, hal ini menyebabkan air sungai terkontaminasi 
limbah mikroplastik yang ada dan membuat kualitas air menjadi buruk. Sudah 









plastik sekali pakai dan produsen juga wajib tanggungjawab terhadap sampah 
produk mereka (Mongabay.co.id, 2020) 
Bisnis sudah menjadi pilihan bagi anak muda terutama mahasiswa 
untuk digeluti di waktu luangnya. Mahasiswa-mahasiswa yang sedang pada 
masa perkuliahan memanfaatkan waktunya untuk ikut serta dalam 
membangun usaha mereka sendiri baik dalam skala kecil maupun menengah 
sekalipun. Hal tersebut karena mayoritas mahasiswa sendiri sudah mencapai 
usia dewasa yang akan terjun di dunia kerja sehingga muncul keinginanan 
untuk membuka usahanya sendiri. 
Dari banyaknya bisnis yang dijalankan perlu adanya konsep Green 
Supply Chain Management (GSCM) yang diterapkan dalam usahanya, 
beberapa konsumen telah menyadari bahwa pentingnya produk ramah 
lingkungan menjadi nilai tambah produk. Dengan mengaplikasikan Green 
Supply Chain Management (GSCM), usaha yang ada memiliki peranan 
penting pada keberlanjutan perekonomian negara sekaligus juga berperan 
pada keseimbangan alam yang diakibatkan oleh proses produksi yang 
dilakukan. Penelitian ini dilakukan untuk mempertimbangkan dalam 
menerapkan Green Supply Chain Management (GSCM) oleh mahasiswa 
yang berwirausaha di kota Malang. Sebagai kota yang sebagian besar 
didominasi dengan wisata dan menjadi salah satu pusat pendidikan di Jawa 
Timur. Dalam hal ini dapat menunjang pertumbuhan ekonomi dan 









menghasilkan produk yang Green (Ramah Lingkungan) perlunya memiliki 
kemampuan agar didapat suatu produk yang berkualitas dan memiliki daya 
saing unggul. 
Latar belakang yang telah dijabarkan diatas menjadi dasar dari 
penelitian yang dilakukan, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan 
judul “ANALISIS FAKTOR GREEN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT 
PADA MAHASISWA YANG BERWIRAUSAHA DI KOTA MALANG” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti membuat beberapa rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Faktor apa saja yang dipertimbangkan dalam melakukan kegiatan Green 
Supply Chain Management (GSCM) ? 
2. Faktor apa yang dominan dalam mempengaruhi kegiatan Green Supply 
Chain Management (GSCM) ? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Untuk mengetahui faktor yang dipertimbangkan dalam kegiatan Green 









2. Untuk mengetahui faktor yang dominan dalam kegiatan Green Supply 
 
Adapun Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 
memberikan gambaran, pengetahuan ataupun perbandingan mengenai aktifitas 
Green Supply Chain Management pada mahasiswa yang berwirausaha. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pemecahan 
masalah atau menjadi rujukan terkait dengan aktifitas Green Supply Chain 
Management terhadap mahasiswa yang menjalankan usahanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
